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Abstrak
 

Gosip merupakan hal yang menarik untuk dibahas. Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan,

pembawa acara harus mampu untuk berironi dan berkelakar agar acara yang dipandunya tetap berlangsung

dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk ironi dan kelakar dalam acara

Rumpi di TransTV. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini

adalah tuturan dari pembawa acara dan bintang tamu yang mengandung tindak ironi dan kelakar. Metode

penggumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik catat dan rekam. Hasil dari

pembahasan penelitian ini adalah ditemukannya tindak tutur ironi dan kelakar pada pembawa acara yang

bersifat  deklaratif dan sering melanggar maksim  penghargaan, sedangkantindak ironi dan kelakar pada

bintang tamu bersifat deklaratif yang melanggar maksin kuantitas. Adapun batasan antara ironi dan kelakar

adalah bila tuturan yang diucapkan oleh penutur masih dapat ditanggapi oleh petutur, maka tuturan itu

bersifat kelakar tetapi sebaliknya bila tuturan itu tidak respons oleh petutur maka tuturan itu bersifat ironi.

......Gossip is an interesting thing to discuss. To obtain the required information, the presenter must be able

to rhyme and joke so the program he was guiding will continue well. The purpose of this study was to

describe the forms of irony and jokes in the Rumpi program on TransTV. This research used a descriptive

qualitative method. The data source was a speech of the host and guest stars containing acts of irony and

jokes. The data collection method used  was the method of listening with note-taking techniques. The

discussion’s result discovered the irony and joke acts on declarative hosts who often broke the award

maximal. The acts of irony and jokes on guest stars were declaratively breaking the maximum quantity. The

gap between irony and joke was when the speech spoken by a speaker could still be responded to by a

speaker called Jokes. Or her wise, when the speech was not responded to by a speaker called ironic.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920542536&lokasi=lokal

